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1.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
hendak menentukan pilihan perolehan sajian data dalam bentuk cerita rinci, 
mendalam dari para responden atau informan. Sementara itu, menurut Bogdan dan 
Taylor (Maleong,2008) menyatakan metode kualitatif digunakan sebagai prosedur 
penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 
subjek penelitian seperti prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 
menyeluruh, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode. 
Data dihimpun dari proses pengamatan, mencangkup deskripsi dalam 
konteks yang detail disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil 
analisis dokumen. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan yaitu menggambarkan 
dan mengungkapkan (to describe and explore), serta menggambarkan dan 
menjelaskan (to describe and explain). Hasil penelitian merupakan deskripsi 
interpretasi yang mana peneliti berusaha menjelaskan dan mendeskripsikan setiap 




Pendekatan penelitian kualitatif disebut juga dengan pendekatan penelitian 
naturalistik fenomologis. Pendekatan kualitatif (naturalistik) adalah pendekatan 
penelitian yang dalam menjawab permasalahan, memerlukan pemahaman secara 
mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti. Peneliti diharapkan 
selalu memusatkan perhatian pada kenyataan dalam konteks yang diteliti 
(Machmud:2016;51-53).  
Pendekatan kualitatif juga memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip 
umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di 
masyarakat (Bungin,2008). Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
karena berkaitan dengan konsep judul dan rumusan masalah yang dikemukakan 
pada pendahuluan. Dalam hal ini peneliti diharapakan dapat menjelaskan strategi 
humas dalam mempertahankan citra positif DPRD Kota Malang. 
1.2 Tipe Penelitian   
Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 
Deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang 
melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi 
dan praktek-praktek yang berlaku, membuat, mengevaluasi dan menentukan apa 
yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang 
akan datang (Rahmat:2014;25). 
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Tipe penelitian deskriptif menggambarkan fenomena yang ada terjadi 
sekarang atau saat lampau terhadap variabel mandiri tanpa dibandingkan dengan 
serta menghubungkan dengan variabel lain. Peneliti berusaha mendapatkan data 
apa adanya kemudian di deskripsikan dengan apa adanya tanpa manipulasi atau 
pengubahan pada variabel bebas tetapi menggambarkan kondisi apa adanya 
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan (Sukmadinata dan 
Machmud:2016;136-137). 
1.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 
3.3.1 Waktu Penelitian 
Dalam pengambilan data primer, maka penelitian akan dilaksanakan 
setelah adanya pemberitaan tentang DPRD Kota Malang pada bulan Agustus. 
Terhitung mulai pertengahan bulan November 2017 hingga awal Desember 2017 
setelah proposal ini diseminarkan.  
3.3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di kantor DPRD Kota Malang yang berada di 
Jln. Tugu No.1A, Kiduldalem, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65119. 
1.4 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan pihak yang akan memberikan informasi yang 
peneliti kehendaki. Penentuan informan harus dilakukan berdasarkan 
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pertimbangan karakteristik, yaitu orang-orang yang mempunyai pengetahuan luas 
terkait dengan masalah yang akan diteliti (Moleong,2009:90). 
Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan Purposive 
Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel denga ciri-ciri 
tertentu (Sukmana:2007;8). 
Teknik pengambilan sampel sumber data dengan purposive sampling ini 
adalah dengan menyebutkan secara jelas kriteria apa yang dijadikan dasar untuk 
menetapkan subjek yang akan diteliti (Machmud:2016;62). Caranya adalah 
dengan membuat kategori tertentu untuk menyaring subjek yang sesuai dengan 
harapan peneliti. Peneliti akan mengkategorisasikan subjek penelitian ke dalam 
ciri atau karakteristik tertentu sesuai dengan kebutuhan penlitian. Berikut subjek 
dari humas sekretariat DPRD Kota Malang yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Kepala Sub.Bag. Hubungan Antar Lembaga humas sekretariat DPRD 
Kota Malang, Syarifah Mirzana, SH. 
2. Kepala Sub.Bag. Protokol, Kenprabandari Aprilia Bhakti, S.Sos, MM. 
3. Kepala Sub. Bag. Pemberitaan dan Dokumentasi, Denny Hastuti, SH.  
1.5 Sumber Data  
1.5.1 Primer  
Data primer adalah data yang paling utama dibutuhkan dalam penelitian. 
Data primer didapat langsung dari informan atau subjek penelitian. Sumber data 
primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada sekertariat humas 
DPRD Kota Malang. Selama proses wawancara yang dilakukan, peneliti juga 
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menganalisis, mendengar dan bertanya. Hasil wawancara yang didapatkan dari 
subjek penelitian, kemudian akan dijelaskan dalam bentuk tulisan dan disimpulkan 
sesuai dengan hasil penelitian. 
1.5.2 Data Sekunder  
Data sekunder adalah data pendukung dan pelengkap data primer. Data 
sekunder didapat dari sumber-sumber tidak langsung seperti jurnal, skripsi, buku 
dan artikel dari internet yang bertujuan untuk menambah dan menguatkan data 
primer. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan mendapatkan sumber data primer 
dengan menggunakan pengumpulan data atau dokumentasi mengenai program-
program dari sekertariat humas DPRD Kota Malang.  
1.6 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah bagaimana peneliti mendapatkan data 
untuk menyimpulkan suatu penelitian. Untuk mendapatkan data penelitian, 
peneliti kali ini akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa :  
a. Wawancara  
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, 
sehingga peneliti dapat menggali informasi sedalam-dalamnya dan rinci dari 
subjek mengenai strategi humas dalam mempertahankan citra positif DPRD Kota 
Malang. Wawancara merupakan proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan. Dilakukan dalam tatap muka dua orang atau lebih, lalu 
mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan-keterangan yang 
dibutuhkan. Pedoman wawancara hanya mencakup garis besar permasalahan yang 
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akan ditanyakan sehingga pertanyaan yang disampaikan tidak akan terlepas dari 
konteks. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan (data) yang telah tersedia 
(Hamidi:2007). Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti akan dijadikan sebagai 
pelengkap saat proses wawancara, baik berupa sumber tertulis dan gambar yang 
semua itu akan memberikan informasi bagi proses penelitian. 
1.7 Teknik Analisis Data  
Dalam proses analisis data yang dilakukan, peneliti menggunakan model 
analisa interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Pawito (2007;104). Miles 
dan Huberman menawarkan suatu teknik analisis yang lazim disebut dengan 
interactive model. Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen : 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan serta 
pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions). 
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni dengan 
melakukan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi saat melakukan 





b. Reduksi Data  
Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama, meliputi 
editing, pengelompokkan, dan meringkas data. Pada tahapan kedua, peneliti 
menyusun kode-kode dan catatan-catatan memo mengenai berbagai hal, termasuk 
yang berkenaan dengan aktivitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat 
menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data (Parwito, 
2008:104). 
Dalam penelitian ini reduksi data yang dimaksud adalah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, di cari tema dan polanya. Jadi, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya.  
c. Penyajian Data  
Dalam penelitian ini, data-data yang sudah direduksi akan di lakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dalam penelitian ini bersifat naratif untuk memudahkan memahami yang terjadi 
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami.  
d. Penarikan Kesimpulan  
Dalam penelitian ini, setelah data-data tersebut disajikan ke dalam 
beberapa uraian, maka selanjutnya akan ditarik kesimpulan, yakni menjawab 
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rumusan masalah yang dirumuskan dari awal dan masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
1.8 Uji Keabsahan Data  
Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong,2011). Hal itu 
dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemeritah 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Peneliti akan mengamati bagaimana respon subjek penelitian 
terhadap objek yang akan dibahas.  
 
